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ABSTRAK 

PENGARUH HARGA DAN KUALITAS PELAYANAN TERHADAP 

KEPUASAN PELANGGAN PADA TEMPAT WISATA TMII YANG ADA 

DI KOTA METRO 

 

Kepuasan pelanggan merupakan hal terpenting yang harus dicapai dalam 

suatu layanan. Hal ini dikarenakan apabila para pelanggan tidak puas dengan 

layanan yang telah diberikan maka akan berdampak pada pelanggan yang tidak 

loyal terhadaptempat wisata. Agar pelanggan  merasa puas dan tidak berpindah ke 

tempat lain, maka tempat wisata TMII  harus mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan pelanggannya. Oleh karna itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana tanggapan pengunjung tentang  harga,  dan kualitas pelayanan 

dan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.  

Pendekatan penelitian pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument 

angket dengan sekala likert. Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan 

tempat wisata TMII Kota Metro dan menggunakan teknik sampling teknik 

random sampling. Diperoleh sampel sebanyak 91 responden. Data dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan penguji 

asumsi klasik dan asumsi hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada tempat wisata TMII Kota Metro 

dengan nilai thitung 4.888> ttabel 1,987 pengaruh tersebut sebesar 27%.  Kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada 

tempat wisata TMII Kota Metro dengan nilai thitung 2.502> ttabel 1,987 pengaruh 

tersebut sebesar 13%. Dan secara simultan terdapat pengaruh antara harga dan 

kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan dengan nilai Fhitung 29.240> Ftabel 

3.10 pengaruh tersebut sebesar 40% sedangkan sisanya sebesar 60% kepuasan 

pelanggan dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Harga, Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan 
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MOTTO 

 

ا ً ِ يُسْر
عُسْر

ْ
 مَعَ ٱل

َّ
ا , إِن ً ِ يُسْر

عُسْر
ْ
 مَعَ ٱل

َّ
إِن

َ
 ف

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

(Q,S surat As-Syarh Ayat 5 dan 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Tempat wisata merupakan wahana rekreasi dan hiburan bagi 

keluarga dalam bersantai dan menghilangkan rasa jenuh pada aktivitas 

pekerjaannya. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari 

kegiatan tersebut yang dilakukan secara suka rela dan bersifat sementara 

untuk bersenang-senang menikmati objek dan daya tarik wisata.
1
 Wisata 

saat ini mulai beragam seperti halnya wisata kolam renang untuk obyek 

wisata pemandian.
2
 Kolam renang merupakan tempat untuk rekreasi dan 

tempat untuk melakukan olahraga bagi pecinta renang. Wisata ini tidak 

hanya diminati oleh anak-anak saja akan tetapi juga orang dewasa hingga 

lanjut usia. Pengunjung paling banyak adalah anak-anak usia sekolah 

mulai dari tingkat PAUD hingga SMA, karena kegiatan renang merupakan 

salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang juga diadakan di sekolah. 

Dalam hal ini bahwa suatu tempat wisata harus berisikan 

komponen untuk menjadi suatu objek wisata yang baik agar dapat menarik 

serta membuat wisatawan puas terhadap wisata yang dituju. Kepuasan 

konsumen adalah perasaan konsumen, baik itu berupa kesenangan atau 

ketidak puasan yang timbul dari membandingkan sebuah produk dengan 

                                                           
1
 Marsono, Agro dan Desa Wisata (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2019), 2. 

2
 Muhammad Basuki Hadimuljono, Sumber Daya Air dan Pengembangan Wilayah 

Infrastruktur Keairan Mendukung Pengembangan Wisata, Energi dan Ketahanan Pangan 

(Malang : UB Press, 2018), 118. 



2 

 

 
 

harapan konsumen atas produk tersebut.
3
 Kepuasan konsumen 

didefinisikan sebagai keseluruhan sikap yang ditunjukkan konsumen atas 

barang atau jasa setelah mereka memperoleh dan menggunakannya.
4
 

Ada lima faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan, yaitu: 

Kualitas Produk, Kualitas pelayanan, Emosional Faktor, Harga, dan 

Kemudahan.
5
 Untuk itu perusahaan ataupun perseorangan pemilik tempat 

wisata tentunya harus tanggap atas apa yang akan dilakukan agar 

pelanggan merasa puas dan dapat mengunjungi kembali. Harga merupakan 

salah satu faktor yang menentukan kepuasan pelanggan. Harga suatu 

produk merupakan ukuran terhadap besar-kecilnya nilai kepuasan 

seseorang terhadap produk yang dibelinya Selain dalam memberikan harga 

yang murah, tentunya faktor dari pada kualitas pelayanan juga harus 

diperhatikan mengingat kualitas pelayanan sangat berpengaruh terhadap 

kepusan pelanggan. 

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan adalah 

adanya Keputusan dalam penentuan harga dalam pemasaran jasa sangat 

penting mengingat produk yang ditawarkan oleh layanan atau jasa tersebut 

bersifat tidak berwujud. Harga yang dibebankan terhadap jasa yang 

ditawarkan menjadikan indikasi kualitas jasa yang akan diterima oleh 

konsumen.
6
 Selain itu harga menjadi hal penting yang harus diperhatikan 

                                                           
3
 Sudaryono, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta : CV ANDI OFFSET, 2016), 79. 

4
 John C. Mowen dan Michael Minor, Perilaku Konsumen (Jakarta : PT Erlangga, 2002), 

89. 
5
 Hendy Irawan Juwandi, Kepuasan Pelayanan Jasa, (Jakarta: Erlangga, 2004), 97 

6
 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta : Salemba Empat, 2013), 136. 
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oleh suatu perusahaan, agar konsumen tertarik terhadap apa yang 

ditawarkan dan menjadikan kepuasan bagi konsumen itu sendiri. 

Selain harga, pelayanan merupakan faktor terpenting dalam 

memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi para pengunjung yang datang 

untuk menikmati objek wisata tersebut. Kualitas pelayanan adalah sebuah 

kata yang bagi penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan 

dengan baik.
7
 Jadi semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka 

akan semakin besar pula kepuasan dari pengunjung atau pelanggan. 

Seorang karyawan perlu memperhatikan sikap yang baik terutama 

Kesopanan pelayanan termasuk dalam tingkah laku, tutur bahasa yang 

baik dan sopan yang dapat dilakukan seorang dalam mengahadapi 

konsumen, Keramahan merupakan cara bicara yang lemah lembut, saling 

sapa dan salam dalam memberikan pelayanan, Kecepatan Dengan adanya 

kecepatan dalam pelayanan dapat memberikan kesan bagi konsumen untuk 

tidak bosan dalam menunggu sesuatu yang diinginkan, dan Ketepatan 

merupakan sesuatu yang sering diharapkan oleh seseorang dalam 

melakukan pekerjaan sehingga dapat terwujudnya suatu keinginan. 

Dengan adanya pelayanan yang baik akan memberikan kesan dan nilai 

tersendiri bagi seseorang untuk datang lagi, selain itu juga memberikan 

kepuasan yang maksimal. 

Kolam renang TMII merupakan tempat rekreasi bagi masyarakat 

Metro dan sekitarnya. Lokasi ini beralamat di JL. Imam Bonjil No. 8, 29 

                                                           
7
 J. Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan : Untuk Menaikkan Pangsa 

Pasar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 230. 
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Banjarsari Kec. Metro Utara Kota Metro. Kolam renang beroperasi setiap 

hari selasa sampai dengan minggu mulai jam 08.00 - 17.00 WIB. 

Pengunjung kolam renang TMII sangat beragam mulai dari anak sekolah 

tingkat PAUD hingga SMA selain itu juga masyarakat sekitar baik dewasa 

maupun lanjut usia. Kolam renang TMII telah menyediakan beberapa 

fasilitas seperti halnya waterboom, dan ada juga wahana prahu kano, 

bebek goes, mobil listrik, taman bermain anak-anak, ada juga 

pembelajaran edukasi tentang pertanian, pembelajaran edukasi lebah  

khususnya untuk anak-anak paut dan TK, dan ada yang terbaru di TMII 

yaitu wisata buah melon dan strawberry, TMII mencoba untuk membuat 

wisata baru seperti wisata hewan unggas, fasilitas tersebut terdapat harga 

yang berbeda-beda kecuali taman bermain anak yang free atau tidak 

dipungut biaya. Dan TMII menyediakan resto gardenia dan caffe 

farmhouse, dan tersedia wifi, kantin, kamar mandi, tempat mushola, saung 

dan area parkir yang luas.
8
 Dari hasil wawancara dengan superfaisor 

Pengunjung yang datang di TMII setiap hari selasa- jum‟at rata-rata di 

bawah 100 tiket, sedangkan di hari libur sekitar di atas 100 tiket yang 

terjual.  

 

 

 

 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan bapak Arif, teknisi yang ada di TMII, pada hari kamis 14 

maret 2024 
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Berikut daftar harga tiket masuk yang ada di TMII Metro. 

Gambar 1.1 Daftar Harga Tiket  

             
Sumber: TMII Metro 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengunjung yang pernah 

berwisata dikolam renang TMII untuk mengetahui kepuasan pengunjung. 

Saudara Lida menyatakan bahwa fasilitas di kolam renang TMII terutama 

pada fasilitas kamar mandi kurang nyaman karena hanya ada kran dan 

tidak terdapat bak mandi dan tidak menggunakan pintu melainkan hordeng 

dengan keadaan gelap kurang adanya penerangan, kamar mandi bagian 

depan tidak terdapat tempat sampah sehingga sampah banyak yang 

berserakan, akan tetapi saudara Lida tetap puas dan kembali kesana untuk 

berenang.
9
 Meskipun demikian, saudara Aulia menyampaikan bahwa 

kurangnya fasilitas kolam renang anak yang kotor dan kurangnya fasilitas 

kantin yang ada pada kolam renang TMII yaitu kurang lengkapnya penjual 

                                                           
9
 Hasil wawancara dengau saudara Lida, yang pernah berkunjung di TMII, pada tanggal 

15 Maret 2024. 
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untuk keperluan mandi seperti sabun, sampo dan tidak hanya menjual 

makanan saja.
10

  

Hasil wawancara dengan saudara Melati diketahui bahwa tarif 

masuk kolam renang tergolong masih tinggi dibanding dengan kolam 

renang seperti Taman Palem Indah yang berkisar Rp 25.000 hingga Rp 

30.000 dihari libur. Selain itu, Kolam Renang TMII memberlakukan tarif 

per hari nya Rp 35.000 per orang namun jika hari weekend tariff tetap 

sama. Meskipun tarif masuk kolam renang lebih tinggi dibandingkan 

kolam renang lain, saudara Melati merasa puas dan tetap memilih TMII 

dibandingkan kolam renang yang lain.
11

 Hal ini berbanding terbalik 

dengan teori hukum permintaan yang dikutip oleh Sigit Sarjono yaitu jika 

harga turun maka permintaan akan barang tersebut akan bertambah 

sebaliknya jika harga naik maka jumlah barang yang diminta akan 

berkurang.
12 

 Berdasarkan informasi dari pengunjung atas nama Tika 

menyampaikan bahwa pelayanan pelayanan yang ada belum maksimal. 

Terutama pelayanan yang dilakukan oleh karyawan dalam hal keramahan, 

kesopanan dan kecepatan.Karena di tempat tersebut karyawannya cuek, 

jarang senyum, dalam melayani pembelian tiket.
13

 Hal ini berbanding 

terbalik dengan teori Schiffman yang dikutip oleh Freddy bahwa kepuasan 

                                                           
10

 Hasil wawancara dengan saudara Aulia yang pernah berkunjung di TMII, Pada tanggal 

15 Maret 2024. 
11

 Hasil wawancara dengan saudara Melati, yang pernah  pengunjung di TMII, pada tgl 15 

Maret 2024. 
12

 Sigit Sarjono, Ekonomi Mikro Teori dan Aplikasi (Yogyakarta : ANDI, 2017), 67. 
13

 Hasil wawancara dengan saudara Tika yang pernah berkunjung di TMII, pada tanggal 

15 Maret 2024. 
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pelanggan merupakan perasaan seseorang terhadap kinerja dari suatu 

produk atau jasa yang dibandingkan dengan harapannya.
14

 

Pelayanan merupakan poin penting dalam pengolahan jasa hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Syaiful Aswad, 

Realize, Ronald Wangdra yang menunjukkan bahwa secara simultan harga 

dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen di 

Batam.
15

 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan di atas maka perlu di 

lakukan penelitian lebih lanjut terhadap Pengaruh Harga dan kualitas  

Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan Pada Tempat Wisata TMII yang 

ada di Kota Metro. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka indentifikasi sebagai berikut : 

1. Kurangnya  kelengkapan kantin. 

2. Tempat bilas yang kurang nyaman. 

3. Harga tiket yang ada di TMII lebih mahal dibandingkan dengan Taman 

Palem Indah Metro. 

4. Pelayanan yang diberikan cuek, jarang senyum, dalam melayani 

pembelian tiket. 

5. Adanya persaingan wisata yang ada di Metro. 

6. Kurangnya keramah tamahan pegawai.  

                                                           
14

 Fredy Rangkuti, Customer Care Excellence Meningkatkan Kinerja Perusahaan 

Melalaui Pelayanan Prima (Jakarta : IKAPI, 2016), 80. 
15

 syaiful aswad, realize, ronald wangdra, pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan  konsumen  pengguna air bersih masyarakat kampung air batam center, vol 6 no.2 2018 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, maka penelitian ini 

difokuskan pada harga dan pelayanan sebagai variabel bebas terhadap 

kepuasan pelanggan sebagai variabel terikat, dan lokasi penelitian hanya 

pada tempat wisata TMII yang ada di Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di 

atas, maka dapat dirumuskan secara operasional permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh harga terhadap kepuasan pelanggan ditempat 

wisata TMII yang ada di Metro? 

2. Bagaimana pengaruh pelayanan terhadap kepuasan pelanggan ditempat 

wisata TMII yang ada di Metro? 

3. Bagaimana pengaruh antara harga dan pelayanan secara signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan ditempat wisata TMII yang ada di 

Metro? 

E. Tujuan dan Manfaat penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

a) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga terhadap 

kepuasan pelanggan ditempat wisata TMII yang ada di Metro. 
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b) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan pelanggan ditempat wisata TMII yang ada di 

Metro. 

c) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara harga dan 

kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan ditempat wisata 

TMII yang ada di Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan akan menghasilkan informasi 

yang tentunya bermanfaat sebagai bahan evaluasi perusahaan guna 

memperbaiki kinerja nya.  

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan bagi para pelanggan dan dipergunakan sebagai 

referensi dan literatur kepustakaan terkait dengan pengaruh harga 

dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan.  

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau bahan 

masukan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1) Bagi Pihak kolam renang  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengelola 

TMII untuk mempertahankan kepercayaan pengunjung dalam 
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memberikan kepuasan dan kenyamanan bagi pengunjung yang 

datang. 

2) Dapat dijadikan acuan dalam menentukan progam dan 

pemberian pelayanan kepada pengunjung yang ada di TMII 

Metro. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan memuat urain secara sistematis mengenai hasil 

penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Penelitian 

mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Adapun penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ana 

musdalifah,
16

 N.L. Sintya Jayant , N.N. Yulianthini ,
17

 Soniya Listyo 

Anggraita,
18

 Syaiful Aswad, Realize, Ronald Wangdra,
19

 Desindra Ayu 

Tralisma.
20

 

 

 

                                                           
16

 Ana Musdalifah, pengaruh fasilitas, harga dan pelayanan karyawan terhadap kepuasan 

pengunjung di kolam renang tirto joyo, fakultas ekonomi dan bisnis islam institut agama islam 

negeri ponorogo,2020 
17

 N.L. Sintya Jayant , N.N. Yulianthini, Pengaruh Fasilitas serta Kualitas Pelayanan 

terhadap Kepuasan Pelanggan Domestik Objek Wisata Taman Air Tirtagangga. Universitas Putera 

Batam,2022 
18

Soniya Listyo Anggraita,” Pengaruh Fasilitas, Persepsi Harga dan Citra Destinasi 

Terhadap Minat Berkunjung Kembali Pada Objek Wisata Umbul Ponggok Klaten”, (Jurnal bisnis 

manajemen dan akuntansi, Universitas Duta Bangsa Surakarta, Indonesia, 2023).  
19

 Syaiful Aswad, Realize, Ronald Wangdra , pengaruh harga dan kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan konsumen pengguna air bersih masyarakat kampung air batam center, 
Universitas Putera Batam,2018. 

20
 Desindra Ayu Tralisma “pengaruh harga dan produk terhadap keputusan memilih objek 

wisata air buatan (Studi Pada Kolam Renang Kasri Kota Kediri)”. (skripsi, ekonomi syariah 

fakultas ekonomi dan bisnis islam, IAIN Kediri, 2020). 
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Tabel 1.1 

Penelitian Relevan  

NO Peneliti/ 

tahun/judul 

Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Ana 

musdalifah,2020

, pengaruh 

fasilitas, harga 

dan pelayanan 

karyawan 

terhadap 

kepuasan 

pengunjung di 

kolam renang 

tirto joyo 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel fasilitas 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kepuasan 

pengunjung, variabel 

harga berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kepuasan 

pengunjung, ariabel 

pelayanan karyawan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

kepuasan 

pengunjung, variabel 

fasilitas, harga dan 

pelayanan karyawan 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

kepuasan pengunjung 

Variabel 

bebas : 

kualitas 

pelayanan 

dan harga  

 

Variabel 

terikat : 

kepuasan 

pengunjung 

Variabel 

bebas 

(x1):fasilitas  

 

 

 

2. N.L. Sintya 

Jayant , N.N. 

Yulianthini,202

2, Pengaruh 

Fasilitas serta 

Kualitas 

Pelayanan 

terhadap 

Kepuasan 

Pelanggan 

Domestik Objek 

Wisata Taman 

Air Tirtagangga 

Hasil dari studi ini 

ialah (1) Fasilitas 

serta kualitas 

pelayanan 

memberikan 

pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan 

pelanggan objek 

wisata Taman Air 

Tirtagangga pada 

kalangan wisatawan 

domestik, (2) 

Fasilitas memberikan 

pengaruh positif serta 

signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan 

pelanggan objek 

wisata Taman Air 

Tirtagangga pada 

kalangan wisatawan 

domestik (3) Kualitas 

Variabel 

bebas : 

kualitas 

layanan  

 

 

Variabel 

terikat : 

kepuasan 

pengunjung 

Variabel 

bebas : 

fasilitas  

Variabel 

bebas : harga, 

pelayanan  
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pelayanan 

memberikan 

pengaruh positif serta 

signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan 

pelanggan objek 

wisata Taman Air 

Tirtagangga pada 

kalangan wisatawan 

domestik . 

3. Soniya Listyo 

Anggraita, 

2023, Pengaruh 

Fasilitas, 

Persepsi Harga 

dan Citra 

Destinasi 

Terhadap Minat 

Berkunjung 

Kembali Pada 

Objek Wisata 

Umbul Ponggok 

Klaten 

Berdasarkan hasil  uji 

t menunjukkan  

bahwa  fasilitas,  

persepsi  harga  dan  

citra  destinasi  

berpengaruh  positif  

dan signifikan  

terhadap  minat  

berkunjung  kembali  

pada  wisata  Umbul 

Ponggok.  Sedangkan  

hasil uji f fasilitas,  

persepsi  harga  dan  

citra destinasi   

secara   bersama-

sama   berpengaruh   

positif   dan   

signifikan terhadap  

minat  berkunjung  

kembali  pada  wisata  

Umbul  Ponggok. 

Variabel 

bebas : 

persepsi 

harga  

Variabel 

bebas : 

pengaruh 

fasilitas , 

perepsi 

harga, citra 

destinasi,   

 

Variabel 

terikat : 

minat 

berkunjung 

kembali pada 

objek wisata 

Umbul 

Ponggok 

Klaten 

Variabel 

terikat : 

kepuasan 

pelanggan  

4. Syaiful Aswad, 

Realize, Ronald 

Wangdra,2018, 

pengaruh harga 

dan kualitas 

pelayanan 

terhadap 

kepuasan 

konsumen 

hasil penelitian 

tentang hasil uji t, t 

hitung untuk harga 

dan kualitas layanan 

lebih besar dari t 

tabel, dapat 

disimpulkan ada 

beberapa pengaruh 

positif dan harga 

Variabel 

bebas : 

pengaruh 

harga dan 

kualitas 

pelayanan  

 

Perbedaan 

indikator 

harga  

- reliabilitas 

-daya 

tanggap 

-jaminan  

-empati 

-bukti fisik  
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pengguna air 

bersih 

masyarakat 

kampung air 

batam center 

signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan, 

ada pengaruh positif 

dan signifikan 

kualitas layanan 

kepuasan pelanggan. 

Hasil uji F lebih 

besar F tabel. Maka 

dapat disimpulkan 

bahwa variabel harga 

dan kualitas layanan 

secara simultan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

konsumen. 

Indikator 

harga 

-

Keterjangkau

an harga  

-Kesesuan 

harga dengan 

kualitas 

produk atau 

jasa 

-Daya saing 

harga  

-Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

5. Desindra Ayu 

Tralisma , 2020, 

pengaruh harga 

dan produk 

terhadap 

keputusan 

memilih objek 

wisata air 

buatan (Studi 

Pada Kolam 

Renang Kasri 

Kota Kediri) 

Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

berdasarkan hasil 

perhitungan (r) 

didapatkan hasil 

0,867, maka harga 

(X1) dan produk 

(X2) mempunyai 

hubungan yang 

sangat kuat terhadap 

keputusan memilih 

(Y). 

Variabel 

bebas : 

pengaruh 

harga  

Variabel 

bebas (x2) : 

produk  

 

Variabel 

terikat : 

keputusan 

memilih  

Variabel 

bebas : 

pelayanan  

Variabel 

terikat: 

kepuasan 

pelanggan  

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kepuasan Pelanggan  

1. Pengertian Kepuasan Pelanggan 

 Kepuasan berasal dari bahasa latin “satis” (yang berarti cukup 

baik) dan “facio” (membuat atau melakukan). Kepuasan merupakan 

sebagai upaya dalam memenuhi sesuatu atau membuat sesuatu 

memadai.
1
 

 Kepuasan konsumen merupakan perasaan pelanggan, baik 

berupa kepuasan atau ketidak puasan yang timbul ketika 

membandingkan sebuah produk dengan harapan konsumen atas produk 

tersebut.
2
 Kepuasan prlanggan dapat pula didefinisikan sebagai suatu 

keadaan yang dicapai dimana suatu kebutuhan, keinginan dan harapan 

dapat terpenuhi melalui produk yang dikonsumsi.
3
 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan pelanggan 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan menurut Irawan 

yang dikutip oleh Anang adalah:   

 

 

                                                           
1
 Fandy Tjiptono, Pemasaran Jasa Prinsip, Penerapan, dan Penelitian (Yogyakarta : CV 

ANDI OFFSET, 2014), 353. 
2
 Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi (Yogyakarta : CV. Andi 

Offset, 2016), 79. 
3
 Daryanto dan Ismanto Setyo Budi, Konsumen dan Pelayanan Prima (Yogyakarta : Gava 

Media, 2014), 90. 
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a. Kualitas produk  

 Pelanggan akan puas apabila dalam menggunakan atau 

memperoleh suatu produk tersebut kualitasnya baik. 

b. Service quality  

 Kepuasan terhadap kualitas merupakan driver yang mempunyai 

banyak dimensi, salah stunya yang popular adalah SERVQUAL.  

c. Emotional factor  

 Pelanggan akan merasa puas karena adanya emosional value 

yang diberikan oleh brand dari produk tersebut.  

d.  Biaya dan kemudahan  

 Pelanggan cenderung akan lebih puas jika mendapatkan biaya 

yang murah serta kemudahan dalam mendapatkan produk atau 

pelayanan.
4
 

3. Indikator Kepuasan Pelanggan 

 Indikator kepuasan pelanggan terdiri dari: 

a. Kinerja  

 Kinerja yaitu ketika kinerja setingkat dengan ekspetasi yang 

diingkan pelanggan maka nasabah akan puas dan senang. Apabila 

kinerja perusahaan mencapai ekspetasi yang diharapkan, nasabah akan 

teramat puas dan senang. 

 

 

                                                           
4
 Anang Firmansyah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta : Deepublish, 2018), 134. 
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b. Ekspetasi 

 Ekspetasi yaitu perasaan pelanggan dari pengalaman melakukan 

transaksi sebelumnya, mengenai informasi dari teman yang di dapat 

atau pemasar atau pesaing.
5
 

 Berdasarkan indikator kepuasan pelanggan indikator yang akan 

diukur yaitu kinerja dan ekspetasi. 

B. Harga 

1. Pengertian Harga 

 Harga menurut Philip Kotler adalah sejumlah uang yang 

dibebankan atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang 

ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa tersebut.
6
 Dapat diartikan bahwa harga 

ialah besaran uang atau nilai tukar atas barang atau jasa yang 

memberikan kegunaan bagi pengunjung. 

2. Indikator Harga  

  Menurut Kotler dan Amstrong ada 4 indikator harga, yaitu :  

a. Keterjangkauan Harga 

  Harga yang diberikan oleh perusahaan terhadap produk 

mereka dapat dijangkau oleh para konsumennya. Harga yang 

sesuai dan terjangkau tentunya akan menjadi pertimbangan 

konsumen untuk membeli produk mereka.  

                                                           
5
 Philip,  K.,  &  Lane,  K.  K.  (2008). Manajemen Pemasaran.  (M.  Adi  &  H.  Wibi,  

Eds.) (tiga belas). Jakarta: Erlangga. 
6
 Philip Kotler dalam Meithiana Indrasari, Pemasaran & Kepuasan Pelanggan (Jawa 

Timur: Unitomo Press, 2019), 36. 
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b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk atau jasa 

  Harga yang diberikan perusahaan terhadap produknya 

sesuai dengan kualitas produk yang mereka hasilkan, misalnya 

jika harganya tinggi maka kualitas produk yang diberikan pun 

memiliki kualitas yang tinggi sehingga konsumen pun merasa 

tidak keberatan jika membeli produk tersebut.  

c. Daya saing harga  

  Dalam pasar, perusahaan sebaiknya juga memperhatikan 

bahwa harga yang diberikan memiiki daya saing yang tinggi 

terhadap para kompetitornya. Jika harga yang diberikan terlampau 

tinggi di atas harga para kompetitor maka produk tersebut tidak 

memiliki daya saing yang baik.  

d. Kesesuaian harga dengan manfaat  

  Manfaat produk yang dimiliki harus sesuai dengan harga 

yang diberikan oleh perusahaan terhadap produk mereka. Ada 

baiknya jika harga yang tinggi memiliki manfaat produk yang 

tinggi pula.
7
 

C.  Kualitas Pelayanan 

1. Pengertian Kualitas Pelayanan 

 Dalam Kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa pelayanan 

adalah sebagai usaha melayani kebutuhan orang lain, sedangkan 

melayani yaitu membantu menyiapkan (membantu yang diperlukan 

                                                           
7
 Kotler dan Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran. Jilid 1 dan 2.Edisi 12, (Jakarta: 

Erlangga, 2008), 278 
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seseorang).
8
 Pelayanan merupakan suatu kegiatan yang 

diselenggarakan organisasi menyangkut kebutuhan pihak konsumen 

dan akan menimbulkan kesan tersendiri, dengan adanya pelayanan 

yang baik maka konsumen akan merasa puas, dengan demikian 

pelayanan merupakan hal yang sangat penting dalam upaya menarik 

konsumen untuk menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan. 

Sehingga dengan adanya pelayanan yang mampu memberikan 

kenyamanan bagi konsumennya maka akan memberikan konsumen 

untuk datang kembali ke suatu tempat tersebut.
9
 

2. Indikator Kualitas Pelayanan  

 Indikator pelayanan menurut Fandy Tjiptono dan Gregorius 

Candra yang dikutip oleh Donni Juni Priansa meliputi :  

a. Kesopanan 

  Kesopanan pelayanan termasuk dalam tingkah laku, tutur 

bahasa yang baik dan sopan yang dapat dilakukan seorang dalam 

mengahadapi konsumen. 

b. Keramahan 

  Keramahan merupakan cara bicara yang lemah lembut, 

saling sapa dan salam dalam memberikan pelayanan.  

 

 

 

                                                           
8
 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1990), 415. 

9
 Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2005), 152. 
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c. Kecepatan 

  Dengan adanya kecepatan dalam pelayanan dapat 

memberikan kesan bagi konsumen untuk tidak bosan dalam 

menunggu sesuatu yang diinginkan.  

d. Ketepatan 

  Ketepatan merupakan sesuatu yang sering diharapkan oleh 

seseorang dalam melakukan pekerjaan sehingga dapat terwujudnya 

suatu keinginan.
10

 

D. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir adalah perpaduan antara konsep dan teori. 

Dasar utama menyusun kerangka berfikir adalah tinjauan pustaka dan 

latar belakang.
11

 Dari apa yang telah dijelaskan diatas, maka selanjutnya 

akan diuraikan kerangka berfikir mengenai Pengaruh Harga Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Kepuasan Pengunjung pada tempat wisata TMII 

yang ada di Metro. Dalam penelitian ini ada dua variabel independent 

dan satu variabel dependen. Dua variabel independen adalah Harga dan 

Kualitas Pelayanan, sedangkan variabel dependen adalah kepuasan 

pengunjung. Model konsep dari penelitian ini di jelaskan melaui gambar 

2.1 di bawah ini :  

 

  

                                                           
10

 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer 

(Bandung : Alfabeta, 2017), 209-210. 
11

 Nur Asnawi dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, (Malang : 

UINMALIKI PRESS, 2011), 107 
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Gambar 2.1 kerangka penelitian 

 Keterangan :  

  : Berpengaruh secara simultan. 

: Berpengaruh secara persial. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

dalam penelitian.
12

 Berdasarkan dengan kerangka pemikiran diatas dapat 

ditarik hipotesis sementara yaitu : 

1. Hubungan Antar Variabel  

a. Pengaruh Harga terhadap Kepuasan Pelanggan 

Harga merupakan salah satu faktor yang menentukan 

kepuasan pelanggan. Harga suatu produk merupakan ukuran 

terhadap besar-kecilnya nilai kepuasan seseorang terhadap produk 

yang dibelinya. 

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D (Bandung : Alfabeta, 

2017),63 

Harga   

(X1) Kepuasan 

pelanggan (Y) 

Pelayanan 

(X2) 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fitrianti, 

Ruski, Subandi Widjaya menunjukkan bahwa harga terdapat 

pengaruh terhadap variabel kepuasan pengunjung. Berdasarkan 

teori dan penelitian terdahulu bahwa hipotesis pertama sebagai 

berikut . hal tersebut maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H1= Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

pelanggan 

H0= Harga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan  

b. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan  

kualitas pelayanan adalah sebuah kata yang bagi penyedia 

jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan dengan baik.
13

 

Kualitas layanan mencerminkan perbandingan antara tingkat 

layanan yang disampaikan perusahaan dibandingkan ekspektasi 

pelanggan. Kualitas layanan diwujudkan melalui pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 

penyampaiannya dalam mengimbangi atau melampaui harapan 

pelanggan. Kualitas pelayanan juga harus diperhatikan mengingat 

kualitas pelayanan sangat berpengaruh terhadap kepusan 

pelanggan Jadi semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan 

maka akan semakin besar pula kepuasan dari pengunjung atau 

pelanggan. 

                                                           
13

 J. Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan : Untuk Menaikkan Pangsa 

Pasar, 230 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh N.L. Sintya 

Jayanti, N.N. Yulianthini menjelaskan bahwa Kualitas pelayanan 

memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan pelanggan. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

bahwa hipotesis kedua sebagai berikut  Sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H2= Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan pelanggan 

H0= Pelayanan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan  

c. Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan 

Pelanggan 

Produk yang mempunyai kualitas yang sama tetapi 

menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang 

lebih tinggi kepada konsumennya. Sedangkan pemenuhan kualitas 

pelayanan di bidang jasa akan membuat pelanggan merasa puas 

apabila mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai 

dengan yang mereka harapkan. Pelanggan yang puas akan 

menunjukkan kemungkinan untuk kembali membeli produk atau 

jasa yang sama.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ilham Masda 

Priotomo, menjelaskan bahwa harga dan kualitas pelayanan secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
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pelanggan. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu bahwa 

hipotesis ketiga sebagai berikut Sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H3 = Harga dan pelayanana berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan pelanggan 

H0= Harga dan Pelayanan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan  



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik.
1
 Dalam penelitian ini menunjukan hubungan atau 

pengaruh dua variabel atau lebih yaitu pengaruh harga dan kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan pengunjung. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). 

B. Definisi Oprasional Variabel  

1. Definisi Variabel  

Variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

variabel penelitian dibedakan dua macam variabel, yaitu:  

a) Variabel Independen adalah variabel bebas yang tidak terikat dan 

bersifat mempengaruhi. Dalam penelitian ini variabel 

independent adalah Harga (X1), dan kualitas Pelayanan (X2). 

b) Variabel dependent adalah variabel terikat dan bersifat 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat. Dalam penelitian ini 

variabel dependent adalah Kepuasan Pengunjung (Y). 

 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , hal 7. 
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2. Definisi Oprasional 

Definisi operasional merupakan unsur-unsur dari sebuah 

penelitian yang menjelaskan bagaimana untuk mengukur suatu 

variabel. Sehingga dengan adanya variabel operasional tersebut 

mampu menunjukkan indikator-indikator yang menjadi pendukung 

variabel-variabel yang dianalisa.
2
 Tanpa definisi operasional, peneliti 

akan mengalami kesulitan dalam menentukan pengukuran hubungan 

antar variabel yang masih bersifat konseptual. 

Tabel 3.1 

Definisi oprasional  

Variabel Definisi konsep Indikator Skala  

Harga (X1) Harga merupakan 

suatu nilai tukar yang 

dapat disamakan 

dengan uang atau 

barang lain untuk 

memperoleh manfaat 

dari suatu barang atau 

jasa bagi seseorang 

atau kelompok pada 

waktu dan tempat 

tertentu. 

a. Keterjangkauan 

harga  

b. Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk atau jasa 

c. Daya saing harga  

d. Kesesuaian harga 

dengan manfaat.
3
 

Likert 

 

Kualitas 

Pelayanan 

(X2) 

Kualitas pelayanan 

adalah sebuah kata 

yang bagi penyedia 

jasa merupakan 

sesuatu yang harus 

dikerjakan dengan 

baik. 

a. Kesopanan  

b. Keramahan  

c. Kecepatan  

d. Ketepatan.
4
  

Likert 

 

Kepuasan 

Pelanggan 

Kepuasan konsumen 

merupakan perasaan 

a. Kinerja  

b. Ekspetasi .
5
 

Likert 

 

                                                           
2
 Masri Singarimbun, Metodologi Penelitian Surva, (Jakarta: LP3ES, 2000), 46. 

3
 Kotler dan Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran. Jilid 1 dan 2.Edisi 12, (Jakarta: 

Erlangga, 2008), 278 
4
 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer 

(Bandung : Alfabeta, 2017), 209-210. 
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(Y) konsumen, baik 

berupa kepuasan atau 

ketidakpuasan yang 

timbul ketika 

membandingkan 

sebuah produk dengan 

harapan konsumen 

atas produk tersebut. 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
6
  Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung yang 

datang di wisata TMII pada bulan Februari 2024 sebesar 980 

pengunjung. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representative 

                                                                                                                                                               
5
 Philip,  K.,  &  Lane,  K.  K.  (2008). Manajemen Pemasaran.  (M.  Adi  &  H.  Wibi,  

Eds.) (tiga belas). Jakarta: Erlangga. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 115. 
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(mewakili).
7
 Adapun dalam penelitian ini pengunjung yang ada di TMII 

Metro. Berdasarkan penentuan jumlah pengunjung yang akan dijadikan 

sampel, peneliti menggunakan teknik Slovin dengan rumus sebagai 

berikut: 

  
 

     
 

 

Keterangan :  

  = Sampel  

N = Populasi  

e = Perkiraan tingkat kesalahan.
8
 

Dalam penelitian ini, digunakan presentase 10% sebagai batas 

kesalahan pengambilan sampel, sehingga berdasarkan rumus tersebut 

jumlah sampel dan populasi sebanyak. 

  
   

           
 

  
   

    
 

                                      

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan jumlah populasi 

980 pengunjung maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 90,74 

namun karena subyek bukan bilangan pecahan, maka dibulatkan 

menjadi 91 pengunjung. 
                                                           

7
 Ibid., 118. 

8
 Sofyan Siregar, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2014),61 
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3. Teknik Sampling  

Metode pengumpulan sampel dilakukan dengan cara accidental 

sampling yaitu peneliti memilih pengunjung dengan cara mendatangi 

pengunjung lalu memilih calon pengunjung yang secara kebetulan 

ditemui namun calon pengunjung harus memiliki karakteristik tertentu, 

yaitu pengunjung yang pernah berkunjung di tempat wisata TMII 

tersebut. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang digunakan dengan 

metode kuesioner (angket).  

1. Kuesioner atau angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini merupakan teknik 

pengumpulan data yang dinilai efektif dalam mengukur variable yang 

menggunakan responden dalam jumlah besar dan tersebar di beberapa 

wilayah atau tempat.
9
 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan  suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur peristiwa  alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen ini 

                                                           
9
 Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 

2014), 45. 
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dipergunakan sebagai alat untuk mengukur dan mengumpulkan data  

tentang suatu variabel.
10

 Instrumen penelitian adalah  alat yang digunakan 

dalam menghimpun data penelitian. Umumnya instrumen penelitian 

kuantitatif yang digunakan oleh peneliti, dikembangkan dari jabaran 

variabel penelitian yang dikembangkan dari teori-teori yang akan diuji 

melalui kegiatan penelitian yang dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan skala likert dengan metode scoring 

dari angka 1-5. Menurut Sugiyono skala likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.
11

 Skala likert mempunyai empat atau lebih butir-butir 

pertanyaan yang dikombinasikan sehingga membentuk sebuah skor/nilai 

yang menampilkan sifat individu, misalkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku.
12

 Dalam menjawab pertanyaan skala likert responden 

menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan 

memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

No Kategori Nilai 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Kurang Setuju 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Sugiyono 

 

 

 

                                                           
10

Ibid, h. 148. 
11

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualiatif Dan R&D , h. 93. 
12

Suzuki Syofian, Timor Setiyaningsih, Dan Nur Syamsiah, ―Otomatisasi Metode 

Penelitian Skala Likert Berbasis,‖ 2018., h. 8. 
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F. Teknik Analisis Data  

Analisis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam identifikasi 

masalah. Metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis 

regresi berganda dengan menggunakan software SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences) 25. Teknik yang digunakan untuk 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan 

kuesioner/angket, dengan cara memberikan beberapa pernyataan terkait 

dengan variabel-variabel diatas yang ditujukan pada responden secara 

tertulis kemudian dijawab responden berdasarkan pengalaman yang 

dialaminya. 

1. Uji Kualitas Data  

a) Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut. Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui 

apakh alat ukur yang telah disusun dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang hendak diukur secara tepat. Rumus yang digunakan untuk 

memeriksa valid tidaknya setiap item adalah teknik analisis korelasi 

integral Pearson. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk uji validitas setiap butirnya dapat dilihat pada tabel 

khususnya untuk kolom Corrected item total correlation. 

Kriteria dikatakan valid jika koefisien tersebut melebihi atau 

sama dengan 0,3. 

b) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil suatu 

pengukuran dapat dipercaya. Jika hasil pengukuran yang dilakukan 

secara berulang relatif sama, maka pengukuran tersebut dianggap 

memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Hasil pengukuran dapat 

dipercaya hanya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran 

terhadap kelompok objek yang sama diperoleh hasil yang relatif 

sama (aspek yang diukur berubah) meskipun tetap ada toleransi 

bila terjadi perbedaan. Jika perbedaan tersebut sangat besar dari 

waktu ke waktu maka hasil pengukuran tidak dapat dipercaya 

(tidak reliable). 

Pengujian reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach 

dengan rumus  

   = {
 

   
} {  

∑    

   
} 

Keterangan :  

        : Koefisien Alpha Cronbach  

k      : Banyak nya item  

∑    : Jumlah Varians Item  
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St
2
: Varians Total. 

13
 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik adalah pengujian pada variabel penelitian 

dengan model regresi, apakah dalam variabel dan model regresinya 

terjadi kesalahan atau penyakit. Berikut ini macam-macam Uji Asumsi 

Klasik: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Uji yang 

digunakan adalah Kolmogorov-Smirn degan model monte carlo 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

        
     

     
 

Keterangan :  

KD : jumlah Kolmogorov-smirnov yang dicari 

n1 : jumlah sampel yang diperoleh 

n2 : jumlah sampel yang diharapkan  

Dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jika angka signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal, 

                                                           
13

 Alizar Isna dan Warto, Analisis Data Kuantitatif Panduan Praktis untuk Penelitian 

Sosial : Dilengkapi dengan Analiisis Regresi Nominal dan Ordinal, (Purwokerto: STAIN Press, 

2013), hlm.,359. 
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2) Jika angka signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak 

normal.
14

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 

independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel 

tersebut tidak membentuk variabel ortogonal. Variabel ortogonal 

adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 

dalam model regresi adalah dapat dilihat dari nilai R
2
 , matrik 

korelasi variabel-variabel bebas, dan nilai tolerance dan lawannya, 

dan variance inflation factor (VIF).
15

 Langkah-langkah pengujian 

VIF adalah:  

a) Hitung nilai korelasi antar variabel bebas (r) 

b) Kuadratkan nilai korelasi antar variabel bebas (r
2
 ) 

c) Hitung nilai tolerance (TOL) dengan rumus: TOL = 1 –R
2
 

d) Hitung nilai VIF dengan rumus: 

                                                           
14

 Masrukhin, Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Kudus: Media Ilmu Press, 2015), 106. 
15

 Masrukhin, Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah regresi diketemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolinieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai R2, matrik korelasi variabel-

variabel bebas, dan nilai tolerance dan lawannya, dan variance inflation factor (VIF), Metodologi 

Penelitian Kuantitatif, (Kudus: Media Ilmu Press, 2015), 102-103. 
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e) Menentukan kesimpulan  

Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 maka terjadi 

multikolinearitas. 

Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.
 16

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitas adalah keadaan dimana terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model 

regresi. 

Salah satu cara mendeteksi ada tidaknya gejala 

heterokedastisitas dalam model regresi adalah dengan melakukan uji 

glejser. Prinsip kerja uji heterokedastisitas menggunakan uji glejser 

ini adalah dengan cara melakukan regresi variabel independen 

terhadap nilai absolute residual atau Abs_RES dengan rumus 

persamaan regresi: 

                   │Ut│= a + βXt +vt 

Keterangan : 

│Ut│ : absolute residual 

                                                           
16

 Ipma Zukemi, Pengujian Statistik, diakses pada tanggal 3 Maret, 2021,  

https://www.slideshare.net/IpmaZukemi/uji-asumsiklasik-46558600 

https://www.slideshare.net/IpmaZukemi/uji-asumsiklasik-46558600
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a : konstanta  

β : koefisien variabel bebas/ independen 

Xt : variabel bebas /independen  

vt : unsur kesalahan 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heterokedastisitas dengan menggunakan uji glejser adalah sebagai 

berikut:  

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka 

kesimpulan adalah tidak terjadi gejala heterokedastisitas dalam 

model regresi. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka 

kesimpulan adalah terjadi gejala heterokedastisitas dalam model 

regresi.
17

 

3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda adalah suatu analisis peramalan nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk 

membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan 

kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel 

terikat. Bentuk persamaan garis regresi ganda dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

 

                                                           
17

 Timotius Febry dan Teofilus, SPSS: Aplikasi Pada Penelitian Manajemen Bisnis, 

(Bandung: Media Sains Indonesia, 2020) 59-60. 
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Y = Loyalitas Konsumen  

a    = Konstanta  

X1 = Kualitas Produk  

X2 = Pelayanan  

beta  = Koefisien Regresi yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada 

Y jika satu unit perubahan pada variabel bebas (Variabel X).  

e = Kesalahan Prediksi.
18

 

a. Uji t (Parsial)  

 “Uji t atau uji parsial adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh 

secara signifikan atau tidaknya terhadap variabel dependen”. 

Menguji tingkat signifikan koefisien korelasi yang digunakan 

untuk mengetahui keberartian derajat hubungna antara variabel (X) 

dan variabel (Y) yang digunakan dengan koefisien korelasi. 

Adapun rumus yang digunakan seperti ditemukan oleh Sugiyono 

adalah sebagai berikut: 

  
 √     

√    
 

Keterangan :  

t = Uji pengaruh parsial  

r = Koefisien korelasi  

r
2 

= koefisien determinasi 

n = jumlah data  

                                                           
18

 Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2017), 108 . 
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Penentuan hipotesis  

H0 ditolak jika thitung > ttable pada α= 0,05  

H0 diterima jika thitung < ttable pada α= 0,05  

Sebaliknya :  

H1 diterima jika signifikan < α = 0,05  

H1 ditolak jika signifikan > α= 0, 05  

1) Penentuan tingkat signifikan  

Tingkat pendapatan yang akan digunkaan dalam penelitian ini 

adalah 95% atau dengan kata lain tingkat signifikannya (alpha) 

sebesar 5%.  

2) Penentuan kriteria uji  

Penentuan kriteria uji berdasarkan pada perbandingan antara 

nilai t hitung yang di peroleh dengan t table. Jika nilai t hitung 

lebih besar dari t table maka H0 ditolak dan H1 diterima.
19

 

b. Uji F (simultan) 

 Uji ini digunakan untuk mengujikan apakah kedua variable 

independen secara simultan atau bersama-sama mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap variable dependen. Uji ini 

digunakan untuk mengujikan apakah kedua variable independen 

secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap variable dependen. Uji F statistik digunakan 

                                                           
19

 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D. Alfabeta: Bandung 
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untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh variable bebas 

(X) terhadap variable terikat (Y). 

        
     

               
 

Keterangan:  

R
2
 : Koefisien Determinasi  

N : jumlah data atau kasus  

K : jumlah variable independen  

Kriteria pengambilan keputusan yaitu:  

H1 diterima F hitung < F table pada α = 5%  

H1 ditolak jika Fhitung  > F table pada α = 5% 
20

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi bisa dipakai untuk mengukur 

seberapa jauh potensi model yang digunakan dalam menjelaskan 

variabel dependen.  Nilai koefisien determinasi terletak antara nol 

sampai satu, penjelasannya sebagai berikut:
21

 

Guna mengukur besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial maupun berganda, akan 

di gunakan koefisien determinasi (KD) dengan rumus: 

KD = r² x 100% 

 

                                                           
20

 Ibid., 208 
21

Fatmawati dan Anggia Sari Lubis, Pengaruh Perilaku Kewirausahaan terhadap 

Kemampuan Manajerial pada Pedagang Pakaian Pasar pusat pasar Kota Medan, Jurnal 

Muhammadiyah Manajemen Bisnis, Volume 1 No. 1, Februari 2020, h.  5. 
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Dimana:  

KD = Koefisien Determinasi  

r² = Kuadrat Koefisien Korelasi  

100% = bilangan tetap 

Kriteria untuk koefisien determinasi adalah: 

a. Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen lemah. 

b. Jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

Awal mula sebelum dijadikan kolam renang pada tahun 2017, 

sebelumnya sudah terbangun resto rumah makan pada tahun 2016. 

Pembangunan kolam renang secara bertahap selama 1 tahun. Kolam 

renang ini bertujuan menciptakan wisata keluarga dan beredukasi 

untuk anak-anak usia dini dalam halnya anak-anak paud hingga SMA. 

Dan kolam renang ini bertemakan budaya maka diberi nama TMII 

(Taman Metro Indonesia Indah). Yang beralamat di  JL. Imam Bonjil 

No. 8, 29 Banjarsari Kec. Metro Utara Kota Metro. 

Pada awal pembangunan wisata ini memiliki tanah 

keseluruhan seluas 10 H, dan yang sudah di bangun seluas 4 H. Pihak 

TMII juga memberikan fasilitas yang ada disana seperti waterboom, 

wahana prahu kano, bebek goes, mobil listrik dan tempat edukasi 

seperti menanam sayuran, edukasi lebah dan banyak lainnya. Dan 

jugaa terdapat tempat parkir yang luas. 

TMII ini merupakan usaha mandiri yang didirikan oleh Dr. H. 

Wahdi Siradjuddin. SP.OG.(K).M.H. yang sekarang menjabat sebagai 

walikota Metro. Jam oprasional TMII setiap hari selasa sampai dengan 

hari minggu dari jam 08.00-17.00 sore, dan harga tiket masuk seharga 

Rp 35.000 perorang.  
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2. Hasil Pengujian Deskripsi 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden 

JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid LAKI-LAKI 23 25.3 25.3 25.3 

PEREMPUAN 68 74.7 74.7 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

Dari Tabel 4.1 menunjukan bahwa pengunjung berjenis kelamin 

perempuan lebih mendominasi sampel yaitu sebanyak 68 orang 

sedangkan pengunjung berjenis kelamin laki-laki sebanyak 23 orang. 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Mendapatkan data instrumen yang valid dan reliabel maka perlu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap butir-butir pernyataan 

sehingga data tersebut layak digunakan untuk pengumpulan data atau 

tidak. Uji coba instrumen dilakukan dengan menguji butir-butir 

pernyataan kepada 30 responden. 

a. Uji Kualitas Data 

1) Uji validitas  

 Uji validitas dilakukan dengan membandingkan hasil dari 

kolom Corrected item total correlation. Kriteria dikatakan valid 

jika koefisien tersebut melebihi atau sama dengan 0,3. Pada 

penelitian ini uji validitas dapat menggunakan program IBM 

SPSS 25.  
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 
Item-Total Statistics 

 

Corrected Item-

Total 

Correlation Keterangan 

X1.1 .619 Valid 

X1.2 .701 Valid 

X1.3 .728 Valid 

X1.4 .768 Valid 

X1.5 .799 Valid 

X1.6 .531 Valid 

X1.7 .747 Valid 

X1.8 .790 Valid 

X2.1 .412 Valid 

X2.2 .742 Valid 

X2.4 .588 Valid 

X2.5 .443 Valid 

X2.6 .509 Valid 

X2.7 .765 Valid 

X2.8 .801 Valid 

Y1 .556 Valid 

Y2 .546 Valid 

Y3 .824 Valid 

Y4 .557 Valid 

Y5 .351 Valid 

Y6 .471 Valid 

   Sumber : Data Olahan SPSS 2024 

Berdasarkan pada table di atas dapat diketahui bahwa hasil 

uji validitas pada instrumen variabel harga, kualitas pelayanan dan 
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kepuasan konsumen dapat dinyatakan valid dan tidak ada satu yang 

tidak valid, hal itu dikarenakan setiap item pernyataan memiliki nilai 

Corrected Item-Total Correlation yang lebih besar dari 0,3. 

2). Uji Reliabilititas  

Untuk menguji reliabilitas kuesioner pada penelitian ini 

dengan melihat besaran nilai cronbach’s alpha. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika nilai cronbach’s alpha > 0,60. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items Keterangan  

.918 22 Reliable 

Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukan hasil pengujian 

reliabilitas untuk X1,X2 dan Y. Berdasarkan hasil tersebut 

diketahui nilai Cornbach’s Alpha lebih dari 0,60 sehingga item 

pertanyaan untuk variabel X1, X2 dan Y sudah reliabel. Hasil yang 

diperoleh menunjukan bahwa variabel X1,X2, dan Y item 

pertanyaannya telah valid dan reliabel sehingga instrument yang 

dimiliki dapat digunakan sebagai instrument pengumpulan data 

penelitian. 

b. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melakukan uji kenormalan 

distribusi data. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
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Smirnov. Pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah jika 

sig > 0,05 maka data berdistribusi normal tetapi jika sig < 0,05 

maka data tidak berdistribusi normal. 

Tabel 4.4 : Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 Y 

N 91 91 91 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 31.67 32.65 24.38 

Std. Deviation 4.134 3.937 3.014 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .139 .115 .155 

Positive .139 .115 .155 

Negative -.079 -.067 -.090 

Test Statistic .139 .115 .155 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 .005

c
 .000

c
 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. .053
d
 .170

d
 .020

d
 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.047 .160 .016 

Upper 

Bound 

.058 .180 .023 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

Berdasarkan data hasil uji normalitas di atas, maka dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi uji normalitas dengan 

pendekatan monte carlo sebesar X1 0,053, X2 0,170 dan Y 0,020. 

Kriteria penentuan data dapat dikatakan berdistribusi normal yaitu 

apabila nilai p-vlue (monte carlo sig (2-tailed)) > 0,05. Maka dapat 

diketahui bahwa nilai p-vlue sebesar X1 0,053 > 0,05 X2 0,170 > 
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0,05 dan Y 0,020 > 0,05 artinya data dalam penelitian ini dapat 

dikatakan berdistribusi normal, sehingga layak untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lainnya. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskedastisitas atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05 maka H0 diterima artinya 

tidak terjadi kasus heteroskedastisitas. 

Tabel 4.5 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.597 1.343  1.934 .056 

X1 -.070 .044 -.204 -1.592 .115 

X2 .045 .046 .125 .974 .333 

a. Dependent Variable: ABSRES 

Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

Berdasarkan pada tabel di atas, maka diperoleh nilai sig dari 

harga (X1) senilai 0,115 > 0,05 nilai sig dari nilai sig dari kualitas 

pelayanan (X2) Senilai 0,333  > 0,05 sehingga kedua variabel 

dependen tersebut dikatakan bebas dari masalah 

heteroskedastisitas. Maka nilai signifikansi kedua variabel di atas 

lebih besar dari 0,05 dan kesimpulanya adalah tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. 

Teknik uji multikolinieritas yang digunakan adalah dengan 

melihat nilai tolerance dan VIF jika nilai VIF < 10 (tidak terjadi 

multikolinieritas). 

Tabel 4.6 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .672 1.489 

X2 .672 1.489 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas pada bagian “collinearity 

statistic” dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Nilai VIF untuk variabel (X1) dan (X2) sebesar 1,489 

nilainya < 10 maka dapat diketahui tidak terjadi kasus 

multikolinieritas antar model regresi. 

c. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara satu atau beberapa variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat. Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh dan 

dianalisis menggunakan program SPSS versi 25, maka didapatkan 

hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.631 2.260  3.377 .001 

x1 .330 .074 .452 4.488 .000 

x2 .193 .077 .252 2.502 .014 

a. Dependent Variable: y 

Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

 

Hasil uji analisis regresi berganda pada tabel 4.7 dapat 

diketahui persamaan regresi berganda sebagai berikut:  

Y = 7.631 + 0,330X1 + 0,193X2+ e 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diartikan 

bahwa variabel harga dan kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen.  

d. Uji Hipotesis  

1. Uji persial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independent secara parsial berpengaruh dan 

signifikan terhadap variabel dependent. Uji t diukur dengan 

membandingkan antara thitung dengan ttabel. Apabila (sig < 0,05) atau 

thitung > ttabel, maka secara parsial variabel independent berpengaruh 

terhadap variabel dependent, begitu juga sebaliknya, apabila (sig > 

0,05) thitung< ttabel, maka secara parsial variabel independent tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependent. Nilai ttabel dihitung 

dengan rumus berikut:  
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Df  = (α/2 ; n-k-1)  

= (0,05/2 ; 91-3-1)  

= (0,025 ; 87)  

Df = 1,987608 

Keterangan :  

n = Jumlah Sampel  

k = Jumlah Variabel  

α = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95% 

Tabel 4.8 Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized    

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.631 2.260  3.377 .001 

x1 .330 .074 .452 4.488 .000 

x2 .193 .077 .252 2.502 .014 

a. Dependent Variable: y 

Sumber : Data Olahan SPSS 2024 

 Penjelasan hasil uji t pada masing-masing variabel yakni, 

sebagai berikut:  

a) Harga (X1) 

Nilai sig dari variabel harga sebesar 0,000 < 0,05, 

kemudian untuk thitung 4.488 > ttabel 1,987. Hasil analisis ini 

menunjukan tingkat signifikasi yang lebih kecil daripada tingkat 

kesalahan. Maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya 

harga berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan pelanggan. 
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H1= Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan pelanggan 

H0= Harga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan  

b) Kualitas Pelayanan  

Nilai sig dari variabel pelayanan sebesar 0,014 < 0,05, 

kemudian untuk thitung 2.502 > ttabel 1,987. Hasil analisis ini 

menunjukan tingkat signifikasi yang lebih kecil dari pada 

tingkat kesalahan. Maka H0 ditolak dan H2 diterima yang 

artinya kualitas pelayanan berpengaruh secara parsial terhadap 

kepuasan pelanggan. 

H2= Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan pelanggan 

H0= Pelayanan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan  

2. Uji Simultan (Uji f) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara bersamasama 

dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05. Apabila nilai (sig < 

0,05) atau Fhitung > Ftabel maka terdapat pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel terikat. Ftabel dicari 

pada tabel statistik dengan tingkat signifikan 0,05.  

DF = f (k-1) (n-k) = (3-1 =2) (91-2) = 88 
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DF = 3,10 

Keterangan:  

n = Jumlah Sampel  

k = Jumlah Variabel X  

α = 0,05 = tingkat kepercayaan = 95% 

Tabel 4.9 uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 326.388 2 163.194 29.240 .000
b
 

Residual 491.151 88 5.581   

Total 817.538 90    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Data Olahan SPSS 2024 

  Berdasarkan pada tabel 4.9, maka dapat diketahui bahwa 

nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dan untuk Fhitung 29.240 > Ftabel 3,10. 

Hasil analisis menunjukan bahwa secara simultan terdapat 

pengaruh antara harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

konsumen. Dapat diartikan bahwa hipotesis yang menyatakan 

Harga dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan.  

H3= Harga dan pelayanana berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan pelanggan 

H0= Harga dan Pelayanan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan  
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3. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui 

besarnya konstribusi masing-masing variabel. Besarnya koefisien 

determinan berkisar 0 sampai dengan 1, besarnya koefisien 

determinan mendekati angka 1 maka semakin besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkah hasil 

dari analisis regresi linear berganda diperoleh tabel yang 

menunjukkan mengenai hasi uji koefisien determinasi penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .632
a
 .399 .386 2.362 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Olahan SPSS 2024 

 

Hasil tabel di atas menunjukkan bahwa:  

a. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,632, hal ini menunjukan 

hubungan atau korelasi yang kuat antar harga dan kualitas 

pelayanan terhadap kepuasan pelanggan. Dengan nilai koefisien 

yang positif, maka terdapat hubungan yang positif antar variabel 

dependent dan variabel independent. 

b. Nilai RSquare (koefisien determinan) sebesar 0,399, artinya secara 

simultan harga, dan kualitas pelayanan berpengaruh sebesar 

39,9% atau dibulatkan sebesar 40% terhadap kepuasan 
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pelanggan, sedangkan sisanya sebesar 60% dipengaruhi oleh 

varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. Data Perhitungan Sumbangan Efektif (SE) 

  Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat 

diartikan bahwa variabel harga dan kualitas pelayanan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

Tabel 4.11 Hasil Regresi Linier Berganda 

Correlations 

 X1 X2 Y 

X1 Pearson Correlation 1 .573
**
 .597

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 91 91 91 

X2 Pearson Correlation .573
**
 1 .512

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 91 91 91 

Y Pearson Correlation .597
**
 .512

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 91 91 91 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data Olahan SPSS 2024 

 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui berapa besar 

pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y. Rumus 

Sumbangan Efektif (SE) 

SE(X)% = Betax x Koefisien x 100 

Tabel 4.12 Data Perhitungan Sumbangan Efektif (SE) 

Nama variabel Beta Koefisien korelasi R square 

Harga (X1) 0,452 0,597  

40% Kualitas pelayanan (X2) 0,252 0,512 

Sumber: Data Olahan SPSS 2024 

Sehingga dapat dilakukanperhitungan sebagai berikut:  
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SEX1% = 0,452 x 0,597 x 100 = 26,9% atau dibulatkan 27%  

SEX2% = 0,252 x 0,512 x 100 = 12,9% atau dibulatkan 13%  

SEX1% + SEX2% = 40% 

R Square 27% + 13% = 40% 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Harga Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Harga merupakan salah satu faktor yang menentukan kepuasan 

pelanggan. Harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar 

kecilnya nilai kepuasan seseorang terhadap produk yang dibelinya. 

Berdasarkan analisis diketahui bahwa Harga berbanding searah 

terhadap Kepuasan pelanggan. Karna harga yang murah dan 

terjangkau dapat memberikan kepuasan terhadap pengunjung yang 

datang.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ana 

Musdalifah, menjelaskan bahwa secara parsial harga berpengaruh 

terhadap kepuasan pelanggan.
22

 Karna harga yang diberikan sesuai 

dengan nilai maka akan dapat meningkatkan Kepuasan pelanggan. 

        Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis secara parsial, 

tentang pengaruh variabel harga terhadap kepuasan pelanggan 

diperoleh keterangan bahwa variabel harga berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan pelanggan yakni, sig dari variabel harga 

sebesar 0,000 < 0,05, kemudian untuk thitung 4.488 > ttabel 1,987. Hasil 

                                                           
22

 Ana Musdalifah, pengaruh fasilitas, harga dan pelayanan karyawan terhadap kepuasan 

pengunjung di kolam renang tirto joyo, fakultas ekonomi dan bisnis islam institut agama islam 

negeri ponorogo,2020 
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analisis ini menunjukan tingkat signifikasi yang lebih kecil daripada 

tingkat kesalahan. Maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya 

harga berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan pelanggan. 

pengaruh tersebut sebesar 27%. Ini berarti semakin baik harga yang 

ditawarkan berakibat pada semakin baiknya kepuasan pelanggan.  

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pelanggan 

Menurut J. Supranto kualitas pelayanan adalah sebuah kata 

yang bagi penyedia jasa merupakan sesuatu yang harus dikerjakan 

dengan baik.
23

 Kualitas layanan mencerminkan perbandingan 

antara tingkat layanan yang disampaikan perusahaan dibandingkan 

ekspektasi pelanggan. Kualitas layanan diwujudkan melalui 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 

penyampaiannya dalam mengimbangi atau melampaui harapan 

pelanggan Kualitas pelayanan juga harus diperhatikan mengingat 

kualitas pelayanan sangat berpengaruh terhadap kepusan pelanggan 

Jadi semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka akan 

semakin besar pula kepuasan dari pengunjung atau pelanggan. 

Berdasarkan hasil analisis bahwa Kualitas Pelayanan 

menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan Kepuasan pelanggan 

ditempat wisata TMII yang ada di kota Metro dengan pemberian 

Kualitas Pelayanan yang baik, maka pengunjung akan merasa puas.  

                                                           
23

 J. Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan : Untuk Menaikkan Pangsa Pasar, 

(Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 230 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

N.L. Sintya Jayanti, N.N. Yulianthini, menjelaskan bahwa secara 

parsial kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan 

pelanggan.
24

 Karena Kualitas Pelayanan yang baik akan 

mempengaruhi kepuasan pengunjung untuk datang berkunjung 

kembali.  

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis secara parsial, 

tentang pengaruh variabel kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

pelanggan diperoleh keterangan bahwa variabel kualitas pelayanan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pelanggan yakni, 

Nilai sig dari variabel pelayanan sebesar 0,014 < 0,05, kemudian 

untuk thitung 2.502 > ttabel 1,987. Hasil analisis ini menunjukan 

tingkat signifikasi yang lebih kecil daripada tingkat kesalahan. 

Maka H0 ditolak dan H2 diterima yang artinya pelayanan 

berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan pelanggan, pengaruh 

tersebut sebesar 13% Ini berarti semakin baik kualitas pelayanan 

yang diberikan berakibat pada semakin baiknya kepuasan 

pelanggan. 

3. Pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Pelanggan 

Menurut Irawan terdapat lima faktor yang mempengaruhi 

kepuasan pelanggan, yaitu: Kualitas Produk, Kualitas pelayanan, 

                                                           
24

 N.L. Sintya Jayanti, N.N. Yulianthini, Pengaruh Fasilitas serta Kualitas Pelayanan 

terhadap Kepuasan Pelanggan Domestik Objek Wisata Taman Air Tirtagangga, Universitas 

Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia,2022. 
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Emosional Faktor, Harga, dan Kemudahan.
25

 Produk yang 

mempunyai kualitas yang sama tetapi menetapkan harga yang 

relatif murah akan memberikan nilai yang lebih tinggi kepada 

konsumennya. Sedangkan pemenuhan kualitas pelayanan di 

bidang jasa akan membuat pelanggan merasa puas apabila mereka 

mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan yang 

mereka harapkan. Pelanggan yang puas akan menunjukkan 

kemungkinan untuk kembali membeli produk atau jasa yang 

sama. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Syaiful Aswad, Realize, Ronald Wangdra, menjelaskan bahwa 

secara simultan harga dan kualitas pelayanan berpengaruh 

terhadap kepuasan pelanggan.
26

 karena harga yang murah dan 

pelayanan yang bagus dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan. 

Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis secara parsial, 

tentang pengaruh variabel Harga dan kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan pelanggan diperoleh keterangan bahwa variabel harga 

dan kualitas pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan yakni, maka dapat diketahui bahwa nilai sig 

sebesar 0,000 < 0,05 dan untuk Fhitung 29.240 > Ftabel 3,10. Hasil 

analisis menunjukan bahwa secara simultan terdapat pengaruh 

antara harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

                                                           
25

 Hendy Irawan Juwandi, Kepuasan Pelayanan Jasa, (Jakarta: Erlangga, 2004), 97 
26

 syaiful aswad, realize, ronald wangdra, pengaruh harga dan kualitas pelayanan terhadap 

kepuasan  konsumen  pengguna air bersih masyarakat kampung air batam center, vol 6 no.2 2018 
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pelanggan. Dapat diartikan bahwa hipotesis yang menyatakan 

Harga dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan.  

Sedangkan untuk hasil uji koefisien determinan (R
2
) 

diperoleh nilai sebesar 39,9. Besarnya nilai koefisien determinasi 

tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri 

dari harga dan kualitas pelayanan mampu menjelaskan variabel 

dependen, yaitu kepuasan pelanggan sebesar 39,9%, sedangkan 

sisanya 60,1%, merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan menyebar 91 angket 

dan melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh menggunakan 

program pengolah angka SPSS versi 25, maka hasil uji regresi linier 

berganda menunjukan bahwa:  

1. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pelanggan Artinya, bahwa Harga berbanding searah terhadap 

Kepuasan pelanggan. Karna harga yang murah dan terjangkau dapat 

memberikan kepuasan terhadap pengunjung yang datang. Hasil 

penelitian ini dapat diartikan bahwa semakin baik harga yang 

ditawarkan berakibat pada semakin baiknya kepuasan pelanggan. 

2. Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan Artinya, Kualitas layanan diwujudkan melalui 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan 

penyampaiannya dalam mengimbangi atau melampaui harapan 

pelanggan. Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa Kualitas 

Pelayanan yang baik akan mempengaruhi kepuasan pengunjung 

untuk datang berkunjung kembali. 

3. Secara simultan terdapat pengaruh antara harga dan kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan pelanggan Artinya, kualitas yang sama tetapi 

menetapkan harga yang relatif murah akan memberikan nilai yang 



59 

 

 
 

lebih tinggi kepada konsumennya. Sedangkan pemenuhan kualitas 

pelayanan di bidang jasa akan membuat pelanggan merasa puas 

apabila mereka mendapatkan pelayanan yang baik atau sesuai dengan 

yang mereka harapkan. Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa 

karena harga yang murah dan pelayanan yang bagus dapat 

mempengaruhi kepuasan pelanggan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis memberikan 

saran terhadap berbagai pihak terkait:  

1. Bagi pengelola kolam renang TMII 

Pengelola kolam renang TMII untuk mempertimbangkan dan 

menentukan harga tiket masuk, dan pelayanan sehingga dapat 

mempengaruhi kepuasan pelanggan untuk kembali berkunjung. 

2. Bagi peneliti yang akan datang 

Bagi peneliti yang akan datang, semoga penelitian ini dapat 

memberikan referensi bagi peneliti selanjutnya. Diharapkan peneliti 

yang akan datang bisa meneliti lebih luas lagi tentang variabel harga 

dan pelayanan terhadap kepuasan pelanggan. 

 

 

  

 

 



60 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggraita Soniya Listyo,” Pengaruh Fasilitas, Persepsi Harga dan Citra Destinasi 

Terhadap Minat Berkunjung Kembali Pada Objek Wisata Umbul Ponggok 

Klaten”, Jurnal bisnis manajemen dan akuntansi, Universitas Duta Bangsa 

Surakarta, Indonesia, 2023.  

Asnawi Nur dan Masyhuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran, Malang : 

UINMALIKI PRESS, 2011. 

Aswad syaiful, realize, ronald wangdra, pengaruh harga dan kualitas pelayanan 

terhadap kepuasan konsumen pengguna air bersih masyarakat kampung air 

batam center, 2018 

Daryanto dan Ismanto Setyo Budi, Konsumen dan Pelayanan Prima , Yogyakarta 

: Gava Media, 2014. 

Fatmawati dan Anggia Sari Lubis, “Pengaruh Perilaku Kewirausahaan terhadap 

Kemampuan Manajerial pada Pedagang Pakaian Pasar pusat pasar Kota 

Medan”, Jurnal Muhammadiyah Manajemen Bisnis, Volume 1 No. 1, 

Februari 2020. 

Febry Timotius dan Teofilus, SPSS: Aplikasi Pada Penelitian Manajemen Bisnis, 

Bandung: Media Sains Indonesia, 2020. 

Firmansyah Anang, Perilaku Konsumen. Yogyakarta : Deepublish, 2018. 

Gitosudarno Indriyanto, Manajemen Pemasaran, Yogyakarta: BPFE, 2014. 



61 

 

 
 

Hadimuljono Muhammad Basuki, Sumber Daya Air dan Pengembangan Wilayah 

Infrastruktur Keairan Mendukung Pengembangan Wisata, Energi dan 

Ketahanan Pangan, Malang : UB Press, 2018. 

Hasan Igbal, Pokok-pokok Materi Statistika Edisi ke-2 cet ke 3, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2005. 

Hasibuan Malayu, Dasar-Dasar Perbankan, Jakarta : PT Bumi Aksara, 2005. 

Isna Alizar dan Warto, “Analisis Data Kuantitatif Panduan Praktis untuk 

Penelitian Sosial : Dilengkapi dengan Analiisis Regresi Nominal dan 

Ordinal”, Purwokerto: STAIN Press, 2013. 

Juwandi Hendy Irawan, Kepuasan Pelayanan Jasa, Jakarta: Erlangga, 2004. 

 

K Philip.,  &  Lane,  K.  K. Manajemen Pemasaran.  (M.  Adi  &  H.  Wibi,  Eds.) 

(tiga belas). Jakarta: Erlangga. 2008. 

Kotler dan Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran. Jilid 1 dan 2.Edisi 12, Jakarta: 

Erlangga, 2008. 

Kotler Philip dan Gary Amstrong, Manajemen Pemasaran Jilid 1, Jakarta: Ghalia 

Indonsesia, 2003. 

Kotler Philip dan Gary Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran Edisi 12 Jilid 1, 

Jakarta: Erlangga, 2008. 

Lupiyoadi Rambat, Manajemen Pemasaran Jasa, Jakarta : Salemba Empat, 2013. 

Marsono, Agro dan Desa Wisata, Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 

2019. 

Masrukhin, “Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal, Metodologi Penelitian Kuantitatif”, Kudus: Media Ilmu 

Press, 2015. 

Masrukhin, “Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah regresi 

diketemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi 

dapat dilihat dari nilai R2, matrik korelasi variabel-variabel bebas, dan 

nilai tolerance dan lawannya, dan variance inflation factor (VIF), 

Metodologi Penelitian Kuantitatif”, Kudus: Media Ilmu Press, 2015. 

Mowen John C. dan Michael Minor, Perilaku Konsumen, Jakarta : PT Erlangga, 

2002. 

Musdalifah Ana, pengaruh fasilitas, harga dan pelayanan karyawan terhadap 

kepuasan pengunjung di kolam renang tirto joyo, fakultas ekonomi dan 

bisnis islam institut agama islam negeri ponorogo,2020 



62 

 

 
 

N.L. Sintya Jayanti, N.N. Yulianthini, Pengaruh Fasilitas serta Kualitas Pelayanan 

terhadap Kepuasan Pelanggan Domestik Objek Wisata Taman Air 

Tirtagangga, Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Indonesia,2022. 

Priansa Donni Juni, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer 

Bandung : Alfabeta, 2017. 

Rangkuti Fredy, Customer Care Excellence Meningkatkan Kinerja Perusahaan 

Melalaui Pelayanan Prima, Jakarta : IKAPI, 2016. 

Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika, Bandung: Alfabeta, 2017. 

S.Manurung Retno, Nurul Wardani Lubis, Diana Hasyim,” pengaruh harga dan 

fasilitas terhadap keputusan berkunjung wisata pantai pasir putih 

parparean kabupaten toba”, Jurnal Ilmu Manajemen METHONOMIX, 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, 2023. 

Sarjono Sigit, Ekonomi Mikro Teori dan Aplikasi, Yogyakarta : ANDI, 2017. 

Singarimbun Masri, Metodologi Penelitian Surva,  Jakarta: LP3ES, 2000. 

Siregar Sofyan, Statistik Parameter Untuk Penelitian Kuantitatif,  Jakarta: Bumi 

Aksara,2014. 

Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi, Yogyakarta : CV. 

Andi Offset, 2016. 

Sudaryono, Manajemen Pemasaran, Yogyakarta : CV ANDI OFFSET, 2016. 

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2014. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualiatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta: 

2017. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 

2017. 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan 

R&D, Alfabeta: Bandung 2018. 

Supranto J., Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan : Untuk Menaikkan Pangsa 

Pasar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006) 

Supranto J., Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan : Untuk Menaikkan 

Pangsa Pasar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006. 

Syofian Suzuki, Timor Setiyaningsih, Dan Nur Syamsiah, ―Otomatisasi Metode 

Penelitian Skala Likert Berbasis,‖ 2018. 



63 

 

 
 

Taniredja Tukiran, Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, Bandung: 

Alfabeta, 2014. 

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1990. 

Tjiptono Fandy, Pemasaran Jasa Prinsip, Penerapan, dan Penelitian, 

Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2014. 

Zukemi Ipma, Pengujian Statistik, diakses pada tanggal 3 Maret, 2021. 

 https://www.slideshare.net/IpmaZukemi/uji-asumsiklasik-46558600 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

https://www.slideshare.net/IpmaZukemi/uji-asumsiklasik-46558600


 
 

 
 

 



65 

 

 
 

 



66 

 

 
 

 



67 

 

 
 

 



68 

 

 
 

 



69 

 

 
 

 



70 

 

 
 

 



71 

 

 
 

 

 

 

 



72 

 

 
 

 

 

 

 



73 

 

 
 

 

 

 



74 

 

 
 

 

 

 



75 

 

 
 

 

 

 

 



76 

 

 
 

 

 

 



77 

 

 
 

 

 

 



78 

 

 
 

 

 

 



79 

 

 
 

 

 

 



80 

 

 
 

 

 

 



81 

 

 
 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2 Y.1 y2 y3 Y.4 Y.5 Y.6 Y

5 5 4 4 3 3 5 3 32 3 3 3 3 3 3 3 5 26 3 4 5 3 4 5 24

3 5 3 4 3 5 5 3 31 3 5 3 3 3 3 3 5 28 3 4 3 3 4 5 22

5 5 4 4 4 5 5 3 35 3 5 3 3 3 3 3 5 28 3 4 5 5 4 5 26

5 5 4 4 3 5 3 3 32 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 4 3 2 3 5 20

4 5 5 5 4 3 5 5 36 5 5 3 3 5 5 5 5 36 5 4 5 5 4 5 28

3 3 4 4 4 3 3 5 29 3 3 3 3 5 5 5 3 30 3 3 5 5 4 5 25

3 3 4 4 3 3 3 5 28 3 3 3 3 5 3 5 3 28 3 3 5 5 3 3 22

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 3 3 5 5 5 5 36 5 4 5 5 3 5 27

3 3 5 4 4 4 4 5 32 5 5 4 3 5 5 5 5 37 3 5 5 5 3 5 26

3 3 5 4 3 2 4 5 29 3 3 4 3 5 5 5 3 31 5 5 3 3 3 3 22

3 3 4 4 3 4 4 4 29 3 3 4 3 5 5 5 3 31 3 5 3 5 3 3 22

5 4 4 4 3 3 4 4 31 3 3 4 5 5 5 3 5 33 5 5 5 5 5 5 30

3 3 4 4 2 4 4 4 28 3 5 3 5 5 5 3 5 34 5 3 3 3 3 3 20

5 4 4 4 3 3 4 4 31 3 5 3 5 5 5 3 5 34 5 3 3 3 3 3 20

5 5 4 4 3 4 4 4 33 3 5 3 5 5 5 3 5 34 5 5 3 3 3 3 22

5 4 4 4 4 4 4 4 33 3 5 3 5 3 3 3 5 30 5 5 3 3 3 5 24

5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 5 4 3 3 3 5 3 31 5 5 4 3 3 5 25

4 5 5 5 5 5 5 5 39 5 5 3 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 30

5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 5 3 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 30

5 4 4 4 5 4 4 4 34 5 5 3 3 3 3 5 3 30 3 5 3 3 3 5 22

5 4 4 4 3 4 4 4 32 5 3 3 5 3 3 5 3 30 3 5 3 3 5 3 22

3 3 5 5 3 5 5 5 34 5 3 3 5 3 3 5 3 30 5 5 5 5 3 5 28

3 4 4 4 3 4 4 4 30 5 3 5 3 3 4 5 3 31 3 3 3 3 5 3 20

5 4 4 4 3 3 4 4 31 3 3 5 5 3 3 3 5 30 3 5 5 5 3 3 24

4 5 5 5 4 3 4 4 34 3 3 3 5 5 2 3 5 29 3 3 5 5 5 5 26

3 3 3 4 2 3 3 3 24 3 3 5 5 3 2 3 5 29 3 3 5 5 3 3 22

3 3 3 4 2 3 3 2 23 3 3 5 5 3 2 3 3 27 3 5 2 5 5 3 23

3 3 4 4 2 3 3 4 26 3 3 5 5 3 3 3 3 28 3 3 4 5 5 5 25

3 4 4 4 3 4 4 4 30 3 3 3 5 5 2 3 3 27 5 2 4 3 5 5 24

3 3 4 4 3 4 4 4 29 5 3 3 3 5 2 3 3 27 5 2 4 3 5 3 22

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 3 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 30

3 4 4 3 3 4 4 4 29 3 3 5 3 5 3 3 3 28 5 2 4 3 5 3 22

5 4 4 3 3 3 5 4 31 5 4 3 3 5 3 3 3 29 5 2 3 3 5 3 21

3 4 4 4 3 5 4 4 31 5 4 5 5 5 5 5 5 39 5 2 4 3 5 3 22

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30

3 3 3 4 3 4 4 4 28 5 4 5 5 3 3 3 3 31 4 5 4 3 5 3 24

3 4 4 4 4 4 4 4 31 5 4 4 4 3 3 4 4 31 4 5 4 2 5 5 25

3 4 5 4 3 4 4 4 31 5 5 5 5 3 5 5 5 38 4 5 4 2 5 5 25

3 3 4 4 3 4 4 4 29 3 4 4 4 3 3 4 4 29 4 5 3 3 5 5 25

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30

4 4 4 4 3 4 4 5 32 3 4 5 5 3 5 5 4 34 4 3 4 2 5 5 23

4 5 4 4 4 4 4 4 33 3 4 4 4 4 5 4 4 32 4 3 4 2 5 5 23

4 3 3 4 3 4 3 3 27 3 4 4 4 4 5 4 4 32 3 3 4 3 3 5 21

5 5 5 5 4 3 5 5 37 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 2 4 5 26

3 4 4 4 3 4 4 4 30 4 4 5 5 4 5 4 4 35 4 3 4 3 4 4 22

4 4 3 3 3 4 3 3 27 4 4 5 4 4 5 4 4 34 4 3 4 3 3 4 21

4 4 4 4 3 5 4 4 32 4 4 5 5 4 2 4 4 32 4 5 4 4 4 4 25

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30

4 4 4 4 3 4 4 4 31 3 3 5 3 3 3 4 4 28 3 3 3 3 3 5 20
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4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

5 5 5 5 4 4 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30

3 4 3 3 2 4 3 3 25 4 4 5 5 4 4 3 3 32 3 5 3 2 3 5 21

3 3 3 4 3 4 3 4 27 4 4 4 4 4 3 3 3 29 4 4 3 3 3 4 21

3 3 3 3 3 4 3 3 25 4 4 3 3 4 4 4 4 30 3 3 3 3 3 3 18

4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 5 4 4 4 5 37 4 4 4 4 4 4 24

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30

4 5 4 5 4 4 5 5 36 4 4 4 5 4 5 4 5 35 4 5 5 4 4 4 26

4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24

5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 30

5 4 4 4 4 5 4 4 34 4 4 4 4 4 5 5 4 34 4 5 3 4 5 4 25

4 4 4 4 3 3 4 4 30 4 4 4 4 4 4 4 3 31 4 4 3 3 3 4 21

4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 5 5 4 4 4 4 34 4 4 4 4 4 4 24

4 4 2 3 4 4 3 2 26 4 4 4 3 3 2 3 4 27 3 4 4 3 4 5 23

4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 5 5 4 4 4 4 34 4 4 4 4 3 4 23

4 3 4 4 3 4 4 4 30 4 4 5 5 4 4 4 4 34 4 4 3 4 4 4 23

3 4 4 5 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 5 5 4 5 4 27

3 3 3 3 2 4 3 4 25 5 4 5 4 5 4 5 4 36 4 5 3 2 4 4 22

5 4 3 3 3 5 4 4 31 4 5 5 5 4 5 5 4 37 5 4 5 5 5 5 29

4 4 4 5 3 3 5 5 33 5 5 4 4 4 5 5 4 36 4 4 4 4 4 5 25

3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 4 4 4 5 4 5 5 35 5 4 5 5 5 4 28

3 3 3 3 3 3 4 3 25 3 3 4 4 4 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 24

4 3 4 4 4 3 3 3 28 3 3 4 4 4 5 5 5 33 5 5 5 4 5 4 28

3 4 4 3 4 4 3 3 28 4 4 5 3 5 5 5 4 35 5 4 4 5 5 5 28

4 4 4 5 5 4 2 2 30 3 4 3 5 4 4 3 4 30 4 4 4 4 4 4 24

4 3 3 5 4 4 3 4 30 3 4 4 4 4 4 4 3 30 4 4 4 4 4 5 25

4 4 5 4 4 3 3 3 30 4 3 4 4 3 4 4 4 30 4 4 4 4 4 4 24

3 5 5 5 5 5 5 5 38 3 4 5 5 3 3 3 3 29 3 2 4 5 5 5 24

4 5 5 5 5 3 3 3 33 5 5 5 5 3 3 3 5 34 3 3 3 5 5 5 24

3 5 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 3 3 4 2 5 5 22

5 3 5 5 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 4 5 5 5 5 5 29
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HASIL UJI VALIDITAS SPSS 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 85.93 86.271 .625 .913 

X1.2 85.77 85.771 .704 .912 

X1.3 85.83 85.454 .719 .911 

X1.4 85.77 86.737 .758 .912 

X1.5 86.40 82.110 .787 .909 

X1.6 85.73 88.961 .521 .915 

X1.7 85.73 87.375 .753 .912 

X1.8 85.73 86.961 .797 .911 

X2.1 85.73 88.340 .414 .918 

X2.2 85.77 86.944 .737 .912 

X2.3 85.57 99.426 -.386 .930 

X2.4 85.53 86.671 .594 .914 

X2.5 85.77 88.599 .436 .917 

X2.6 85.87 84.671 .494 .917 

X2.7 85.73 85.582 .762 .911 

X2.8 85.77 85.495 .794 .910 

Y1 85.63 88.654 .558 .915 

Y2 86.07 82.685 .551 .917 

Y3 85.80 86.441 .823 .911 

Y4 86.57 84.047 .554 .915 

Y5 85.57 89.426 .358 .919 

Y6 85.63 87.689 .464 .917 
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HASIL UJI RELIABILITY 

 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 96.8 

Excluded
a
 1 3.2 

Total 31 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.918 22 

  

 

HASIL ANALISIS REGRESI LINIAR BERGANDA 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 X2 Y 

N 91 91 91 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 31.67 32.65 24.38 

Std. Deviation 4.134 3.937 3.014 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .139 .115 .155 

Positive .139 .115 .155 

Negative -.079 -.067 -.090 

Test Statistic .139 .115 .155 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 .005

c
 .000

c
 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed) 

Sig. .053
d
 .170

d
 .020

d
 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.047 .160 .016 

Upper 

Bound 

.058 .180 .023 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 x2, x1
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .632
a
 .399 .386 2.36247 

a. Predictors: (Constant), x2, x1 

b. Dependent Variable: y 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 326.388 2 163.194 29.240 .000
b
 

Residual 491.151 88 5.581   

Total 817.538 90    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x2, x1 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.631 2.260  3.377 .001   

x1 .330 .074 .452 4.488 .000 .672 1.489 

x2 .193 .077 .252 2.502 .014 .672 1.489 

a. Dependent Variable: y 
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TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI T (DF = 81 –120) 
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TITIK PERSENTASE DISTRIBUSI F (DF = 46 –90) 
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PENGUNJUNG YANG ADA DI TMII METRO 

 

 

WAWANCARA DENGAN SUPERFAISOR 
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PENGISIAN ANGKET DENGAN GURU TK YANG BERKUNJUNG DI 

TMII 
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PENGISIAN ANGKET OLEH ORANG TUA SISWA 

 

PENGISIAN ANGKET OLEH ORANG TUA SISWA 
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KOLAM RENANG YANG ADA DI TMII 

 

 

 

PENGISIAN ANGKET DENGAN GURU TK YANG BERKUNJUNG DI 

TMII 
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PENGISIAN ANGKET OLEH ORANG TUA SISWA 

 

 

 

 

DAFTAR HARGA TIKET MASUK TMII 

 

 



93 

 

 
 

PENGISIAN KUESIONER ONLINE 
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